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Abstrak

Choronic Respiratory Disaese (CRD) merupakan salah satu penyakit pernapasan pada ayam
petelur yang dapat menurunkan produktivitas dan menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak.
Penerapan biosecurity menjadi langkah penting dalam mencegah masuk dan penyebaran agen penyakit
di lingkungan peternakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas implementasi biosecurity
terhadap kejadian Chronic respiratory Disaese (CRD) pada peternakan rakyat ayam petelur di
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Materi penelitian berupa 10 peternakan rakyat ayam petelur
dengan populasi 1.000 hingga 10.000 ekor. Penelitian menggunakan metode survei melalui observasi
lapangan dan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Variabel yang diamati meliputi
biosecurity, manajemen pengolaan pakan, dan manajemen kesehatan. Data dianlisis secara kualitatif
deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian, menunjukan biosecurity konseptual, 80% peternak
memiliki suhu kendang di atas kisaran nyaman serta 100% kandang berjarak <500 meter dari
pemukiman. Kelembaban kandang 20% peternak mencatat kelembaban lebih tinggi (71-73%). Pada
biosecurity structural, seluruh peternak (100%) tidak memiliki saluran pembuangan limbah. pos jaga
tersedia pada 30% peternak, dan mess pegawai tidak ditemukan sama sekali (100%). Tata letak kendang
yang sesuai standar hanya dimiliki oleh 50% peternak. Biosecurity operasional, system all in all out
tidak diterapkan oleh 90% peternak, serta 30% peternak tidak secara rutin melakukan desinfeksi secara
konsisten. Pada aspek manajemen pengolaan pakan, 20% peternak kurang baik. Teknik pemberian
pakan 100% peternak kurang baik. Manajemen kesehatan terdapat variasi dalam penggunaan vaksin,
antibiotik, dan vitamin. Namun masih terdapat 30% peternak tidak menggunakan antibiotik sama sekali.
Disimpulkan bahwa aspek biosecurity struktural dapat di kategorikan sebagai tingkat biosecurity yang
paling lemah dan menjadi prioritas utama untuk diperbaiki.

Kata Kunci : Ayam petelur, biosecurity, chronic respiratory disaese, mycoplasma gallisepticum,
peternakan rakyat

Effectiveness of Biosecurity Implementation on the Incidence of Chronic Respiratory Disease in
Laying Hens at Small-Scale Farms

Abstract

This study examined the effectiveness of biosecurity practices in relation to Chronic Respiratory
Disease (CRD) among small-scale laying hen farms in Wajak District, Malang Regency. Ten farms with
flock sizes between 1,000 and 10,000 birds were surveyed using field observations and structured
interviews. Variables included biosecurity, feed management, and health management, with data
analyzed descriptively. Results showed that 80% of farmers maintained coop temperatures above the
comfort range, while all coops were located less than 500 meters from residential areas. Humidity
levels were high in 20% of farms. Structurally, none had waste disposal channels, only 30% had security
posts, and no employee quarters were present. Half of the coop layouts met standards. Operationally,
90% did not apply the “all-infall-out” system, and 30% failed to disinfect regularly. Feed management
was poor, with 20% showing weak practices and all using inadequate feeding techniques. Health
management varied, but 30% did not use antibiotics. Structural biosecurity was identified as the
weakest aspect and the top priority for improvement.

Keywords: Biosecurity, chronic respiratory disease, laying hens, mycoplasma gallisepticum, small-
scale poultry farming
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PENDAHULUAN

Peternakan ayam petelur merupakan
komoditas strategis nasional yang berperan
penting dalam penyediaan protein hewani
yang murah, mudah didapati, dan
berkelanjutan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur tahun
2023, populasi unggas di wilayah Kabupaten
Malang mencapai angka signifikan sebesar
4.835.008 ekor dengan laju pertumbuhan
industry antara 8% hingga 10% per tahun
(Irfandy dkk., 2021). Namun, pesatnya
pertumbuhan populasi ayam ras petelur ini
belum diimbangi secara merata dengan system
manajmen  perkandangan dan  sanitasi
lingkungan yang memadai di Tingkat peternak
rakyat.

Kondisi kepadatan yang tinggi tanpa
dukungan manajemen sirkulasi udara yang
baik dapat mempercepat akumulasi eksresi
feses dan meningkatkan kadar ammonia di
dalam lingkungan pemeliharaan (Lihawa dkk.,
2024). Peningkatan gas ammonia Yyang
melampaui ambang batas kenyamanan secara
langsung  mengiritasi  mukosa  saluran
pernapasan atas ayam, sehingga memicu
kerentanan tinggi terhadap kejadian penyakit
Chronic Respiratory Disaese (CRD). CRD
merupakan penyakit infeksi pernapasan
menular yang bersifat endemic dan disebabkan
oleh bakteri Mycoplasma gallisepticum
(Widianingrum dkk., 2022). Infeksi bakteri
non-dinding sel ini menurunkan system
imunitas mucosal local sehingga membuka
peluang infeksi sekunder pathogen lain seperti
Escherichia coli, yang berakibat pada
penurunan  peforma  bertelur, kualitas
kerabang, efisiensi pakan, serta meningkatkan
angka mortalitas (Diyantoro dkk., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biosecurity Konseptual

Biosecurity konseptual merupakan
pertahanan lini pertama yang mencangkup
pemilihan Lokasi dan pengaturan jarak aman
fasilitas peternakan. Hasil evaluasi parameter
biosecurity  konseptual  ditunjukan pada
Gambar 1.
Gambar 1. Hasil pengamatan biosecurity
konseptual.

Berdasarkan hasil pengamatan
biosecurity  konseptual  sebagian  besar

Biosecurity  yang komprehensif
(konseptual, structural, dan operasional)
merupakan instrument perlindungan utama
dalam mencegah introduksi dan penyebaran
agen penyakit di lingkungan peternakan
(Alarcon et all.,, 2021). Berbeda dengan
penelitian laboratorium murni, penelitian ini
mengkaji efektivitas implementasi biosecurity
di sektor peternakan rakyat tipe kendang
terbuka (open house) secara langsung di
lapangan  untuk  mengidentifikasi  gap
implementasi teknis dan merumuskan solusi
pengendalian CRD yang aplikatif. Tujuan
penelitian adalah menganalisis efektivitas
implementasi biosecurity terhadap kejadian
Chronic respiratory Disaese (CRD) pada
peternakan rakyat ayam petelur.

METODE DAN MATERI

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 20 April hingga 10 Mei 2026 di wilayah
Kecamatan Woajak, Kabupaten Malang,
Provensi Jawa Timur. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini Adalah metode survei
deskriptif melalui pendekatan observasi
lapangan langsung dan wawancara terstruktur
kepada peternak.

Materi  penelitian melibatkan 10
peternak rakyat ayam petelur dengan kriteria
kepemilikan populasi 1.000 hingga 10.000 ekor
serta menggunakan kendang open house.
Penentuan sampel dilakukan secara purposive
sampling. Variabel penelitian mencangkup tiga
tingkatan, biosecurity, manajemen pengolaan
pakan, manajemen Kesehatan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif deskriptif untuk
memetakan persentase ketercapaian standar
teknis dan efektivitasnya dalam menekan
paparan penyakit infeksi saluran pernapasan.
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peternakan (80%) berada pada kisaran suhu 28-
31 °C. Kondisi ini menunjukan bahwa suhu
kandang masih cenderung berada diatas kisaran
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nyaman, sehingga berpotensi menimbulkan
stress panas. Suhu yang terlalu tinggi dapat
menurunkan produktivitas. Hal tersebut sejalan
dengan temuan Dameanti dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa ayam petelur memiliki zona
nyaman suhu 18-28 °C dan Ketika suhu
lingkungan melebihi batas  tersebut,
kemampuan tubuh untuk melepaskan panas
menjadi  terganggung.  Akibatnya, ayam
mengurangi konsumsi pakan, lebih banyak
menggunakan energi untuk mempertahankan
suhu tubuh, dan energi yang seharusnya
digunakan untuk produksi telur menjadi
kurang.

Komponen  kelembaban  kandang
menunjukan bahwa 80% peternakan berada
pada kisaran kelembaban normal 60-70%.
Kelembaban 60-70% secara umum masih
berada dalam batas yang dapat diterima
(Amijaya dkk., 2018). Sebagian kecil (20%)
peternak melebihi batas dengan kelembaban
lebih  tinggi 71-73% yang berpotensi
memperburuk kualitas udara pada kandang.
Menurut Gusti dkk. (2024) kelembaban, suhu,
dan kandungan nitrogen merupakan factor yang
memengaruhi terbentuknya ammonia, sehingga
semakin lembab kondisi kandang maka peluang
terjadinya akumulasi ammonia semakin besar.

Komponen jarak kandang dari
pemukiman, seluruh peterna (100%) berada
pada kategori <500 meter. Kondisi ini
menunjukan bahwa Lokasi kandang masih
belum ideal dari perspektif biosecurity
konseptual. Jarak kandang yang terlalu dekat
dengan pemukiman berpotensi meningkatkan
Risiko gangguan bau limbah, serta
memperbesar masuknya agen penyakit dari luar
lingkungan peternakan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Nainggolan dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa jarak kandang yang terlalu
dekat dengan pemukiman padat aktiitas dapat
meningkatkan potensi masuknya agen penyakit
ke dalam kandang melalui lalu lintas manusia,
kendaraan, hewan liar, serta kontaminasi
lingkungan.

Komponen akses menunjukan bahwa
seluruh peternak berada pada kategori muda.
Hal ini menandakan bahwa lokasi peternakan
sudah didukung oleh ketersediaan akses
transportasi, Listrik, dan air yang memadai
untuk  menunjang kegiatan  operasional
pemeliharaan ayam petelur. Menurut penelitian
haqigi dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa

pemilihan lokasi peternakan perlu
mempertimbangkan kemudahan akses
transportasi dan ketersediaan sarana pendukung
operasional agar kegiatan pemeliharaan
berjalan lancer, begitu juga dengan dukungan
akses yang baik akan memudahkan distribusi
pakan, pengangkuta hasil produksi, serta
pemenuhan kebutuhan dasar peternakan seperti
air dan listrik.

Biosecurity Struktural

Biosecurity structural berfokus pada
desain fisik, infrastuktur pembatas, dan sarana
permanen. Kondisi biosecurity structural di
Lokasi penelitian disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil pengamatan biosecurity
structural.

Berdasarkan hasil pengamatan, 50%
peternakan  memiliki  orientasi  kandang
memanjang kea rah timur-barat, sedangkan
50% lainnya belum sesuai. Orientasi tersebut
berperan dalam mengurangi paparan sinar
matahari langsung sehingga suhu kandang
lebih stabil dan resiko heat stress ditekan.
Menurut Hasrullah dkk. (2022) bahwa kandang
ayam petelur sebaiknya dibangun memanjang
kearah timur-barat untuk menghindari paparan
sinar matahari langsung yang berlebihan
kedalam kandang.

Komponen  saluran  pembuangan
limbah, selurung peternak (100%) belum
memiliki saluran pembuangan limbah. Kondisi
ini menyebabkan limbah berpotensi menumpuk
disekitar kandang, meingkatkan kelembaban,
menghasilkan gas amonia, dan memperburuk
kualitas udara sehingga risiko gangguan
pernapasan, termasuk CRD, menjadi lebih
tinggi. Menurut Tanjung. (2024) limbah
peternakan yang tidak dikelolah dengan baik
dapat menghasilkan gas amonia dan hydrogen
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sulfida dari proses dekomposisi kotoran,
sehingga menurunkan kualitas udara kandang
dan berpotensi mengganggu kesehatan ternak.

Komponen peralatan dekontaminasi
tersedia pad 100% peternakan, namun
kelengkapannya masih terbatas sehingga
penerapan  biosecurity  belum  optimal.
Keterbatasan fasilitas tersebut mengurangi
efektivitas proses desinfeksi terhadap orang,
peralatan, maupun material yang masuk ke area
kandang. Menurut Noywuli dkk. (2024)
penyediaan peralatan dekontaminasi
merupakan bagian penting dari biosecurity
struktural karena mendukung proses desinfeksi
terhadap orang, peralatan, sumber air, dan
material yang masuk ke area kandang,
ketersediaan fasilitas ini resiko masuknya agen
penyakit bisa ditekan, sedangkan kelengkapan
yang tidak memadai akan membuat proses
pencegahan penyakit menjadi kurang efektif.

Komponen ruang penyimpanan pakan,
sebanyak 90% peternak telah memiliki ruang
penyimpanan pakan, sedangkan 10% peternak
belum tersedia. Ruang penyimpanan pakan
yang baik berperan menajag kualitas pakan dari
kontaminasi jamur, bakteri, maupun hama
sehingga  mendukung  kesehatan  dan
produktivitas ayam. Hal ini sejalan dengan
Purnama  dkk. (2024) bahwa ruang
penyimpanan pakan berperan penting dalam
menjaga kualitas bahan pakan karena
lingkungan penyimpanan sangat menentukan
daya simpan pakan. Pakan yang disimpan tanpa
pengelolaan yang baik lebih  mudah
terkontaminasi jamur, bakteri, maupun hama
seperti tikus dan serangga, sehingga dapat
menurunkan mutu pakan dan berpengaruh pada
kesehatan serta performa produksi ayam
petelur.

Komponen pos jaga hanya tersedia
pada 30% peternak, sedangkan 70% belum
memilikinya. Ketiadaan pos jaga menunjukan
pengendalian lalu lintas manusia dan kendaraan
masih lemah sehingga meningkatkan peluang
masuknya agen penyakit ke lingkungan
kandang. Menurut Vougat et al. (2025)
menegaskan bahwa pengendalian akses (traffic
control) merupakan salah satu komponen
utama biosecurity dalam mencegah penyebaran
penyakit. Oleh karna itu, ketiadaan pos jaga
pada sebagian besar peternak (70%) dapat
meningkatkan peluang terjadinya kontaminasi

silang dan masuknya agen penyakit dari luar
kandang.

Komponen area parkir, sebanyak 80%
peternak telah memiliki area parkir terpisah,
sedangkan 20% belum tersedia. Penyediaan
area parkir di luar zona produksi dapat
membatasu masuknya kendaraan ke area
kandang sehingga mengurangin  risiko
terbawanya debu, lumpur, maupun
mikroorganisme pathogen. Hal ini sejalan
dengan penelitian Conan et al. (2012) yang
menjelaskan bahwa pengendalian lalu lintas
(traffic  control) merupakan salah satu
komponen penting dalam biosecurity untuk
mencegah masuknya agen penyakit ke dalam
peternakan melalui pergerakan manusia,
kendaraan, dan peralatan.

Komponen kantor hanya tersedia pada
20% peternakan, sedangkan 80% belum
memilikinya.  Keterbatasan  fasilitas ini
menunjukan  bahwa aspek administrasi,
pencatatan, dan pengawasan biosecurity belum
optimal. Menurut Indana et al. (2025)
keberhasilan biosecurity tidak hanya ditentukan
oleh fasilitas fisik, tetapi juga oleh system
manajemen dan pengawasan yang konsisten.

Komponen mess pegawai, seluruh
peternak (100%) belum memiliki mess pegawai
sehingga mobilitas pekerja dari luar ke dalam
kandang masih tinggi dan berpotensi
meningkatkan risiko introduksi pathogen.
Selain  mempermudah  koordinasi  kerja,
keberadaan mess  dapat  mendukung
pengendalian lalu lintas manusi di lingkungan
peternakan. Menurut Royden et al. (2021)
tingginya mobilitas pekerja dan rendhnya
pengendalian terhadap pergerakan personel
dapat meningkatkan terjadinya penyebaran
penyakit pada peternakan.

Biosecurity Operasional

Biosecurity operasional dibagi menjadi
3 komponen yang itu isolasi, pengaturan
lalulintas, dan sanitasi yang mencangkup
prosedur rutin yang dilakukan untuk memutus
sirkulasi  penularan  patogen.  Kondisi
biosecurity operasional disajikan pada gambar
3.
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Gambar 3. Hasil pengamatan biosecurity
operasional

Berdasarkan hasil pengamatan
komponen sistem all in all out, hanya 10%
peternak yang menerapkan sistem all in all out,
sedangkan 90% lainnya masih menggunakan
sistem pemeliharaan bergantian. Kondisi ini
menunjukan bahwa sebagian besar peternak
rakyat belum menerapkan  manajemen
pemeliharaan yang mampu memutus siklus
penularan penyakit. Menurut Putra dkk. (2022)
menyatakan bahwa penerapan sistem all in all
out merupakan salah satu komponen penting
biosecurity operasional untuk memutus rantai
penularan penyakit melalui pembersihan dan
desinfeksi kandang secara menyeluruh sebelum
siklus pemeliharaan berikutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan, 90%
peternak telah menempatkan ayam sesuai
dengan jenis ternaknya, sedangkan 10% masih
belum. Pemisahan ternak berdasarkan jenis
mempermudah pengelolaan pakan, kesehatan,
vaksinasi, dan penerapan biosecurity sehingga
risiko penyebarana penyakit dapat ditekan.
Sebaliknya, pencampuran jenis atau kelompok
ternak berpotensi meningkatkan perpindahan

pathogen antar kelompok. Hasil ini sejalan
dengan Akter et al. (2025) yang melaporkan
bahwa peternakan dengan satu jenis unggas
memiliki tingkat penerapan biosecurity yang
lebih baik dibandingkan peternak yang
memelihara beberapa jenis unggas dalam satu
lokasi. Selain itu, Waktole et al. (2023)
menyatkan bahwa pemisahan kelompok ternak
merupakan bagian penting dari biosecurity
internal untuk mencegah penularan penyakit,
terutama dari kelompok ayam yang lebih tua ke
kelompok ayam yang lebih rentan.

Berdasarkan hasil pengamatan, 60%
peternakan telah memiliki pagar keliling,
sedangkan  40%  belum  memilikinya.
Keberadaan pagar berfungsi sebagai pembatas
fisik untuk mengendalikan akses manusia,
kendaraan, dan hewan liar ke area kandang
sehingga dapat mengurangi risiko masuknya
agen penyakit. Pternakan tanpa parag lebih
rentan terhadap kontaminasi yang dibawa
burung liar, tikus, maupun hewan lainnya.
Menurut Aktera et al. (2025) menyatakan
bahwa peternakan tanpa pagar memiliki risiko
lebih tinggi terhadap masuknya hewan liar
sebagai pembawa pathogen.

Berdasarkan hasil pengamatan, 100%
peternakan belum memiliki standard operating
procedure (SOP) mengenai rute perjalanan
orang, barang, dan produk ternak. Kondisi ini
menunjukan bahwa pengendalian lalulintas di
dalam peternakan masih belum terstruktur
sehingga meningkatkan risiko kontaminasi
silang dan introduksi pantogen. SOP rute
perjalanan merupakan komponen biosecurity
operasional untuk mengatur pergerakan
manusia, kendaraan, dan peralatan agar tidak
menjadi penyebaran penyakit. Hasil penelitian
Tilli et al. (2022) menunjukan bahwa
pengendalian akses manusia, kendaraan, dan
peralatan merupakan salah satu komponen
utama biosecurity peternakan unggas karena
berperan dalam mencegah introduksi dan
penyebaran pantogen antar unit produksi.

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh
peternak (100%) juga belum menerapkan
pemisahan operator dan peralatan berdasarkan
kelompok umur ayam. Kondisi ini menunjukan
bahwa biosecurity penggunaan operator dan
alat berbeda nelum menjadi perhatian utama.
Padahal, pemisahan operator merupakan
Langkah penting untuk mencegah terjadinya
kontaminasi silang antar kelompok umur,
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karena ayam dengan usia berbeda memiliki
tingkat kerentanan yang tidak sama terhadap
penyakit. Hasil penelitian Anggaraini dkk.
(2023) menjelaskan bahwa biosecurity internal
bertujuan mencegah penyebaran pantogen antar
unit produksi melalui pengendalian pergerakan
manusia, peralatan, dan aktivitas pemeliharaan
didalam peternakan.

Berdasarkan hasil pengamatan, 100%
peternak telah melakukan pemberisahan
kandang setelah panen/afkir. Kondisi ini
menunjukan bahwa peternak telah mimiliki
kesadaran yang baik terhdap pentingnya
sanitasi kandang sebagai bagian dari
biosecurity operasional. Pembersihan kandang
berfungsi menghilangkan sisa kotoran dan
material organik yang dapat menjadi media
pertumbuhan  mikroorganisme  pathogen,
sehingga mampu memutus siklus penyakit dan
menciptakan lingkungan kandang yang lebih
higienis  untuk  periode  pemeliharaan
berikutnya. Hasil ini sejalan dengan Anggraini
dkk. (2023) vyang menyatakan bahwa
pemberisahan kandang secara rutin merupakan
komponen  penting  biosecurity  untuk
mengurangi sumber kontaminasi penyakit dan
menjaga kesehatan ternak.

Berdasarkan hasil pengamatan, 70%
peternak melakukan desinfeksi kandang secara
konsisten, sedangkan 30% lainnya belum
melakukannya secara konsisten. Desinfeksi
yang dilakukan secara rutin dapat mengurangi
risiko penyebaran penyakit. Sebaliknya, yang
tidak konsisten memungkinkan pathogen tetap
bertahan di lingkungan kandang dan
meningkatkan risiko terjadinya penyakit. Hasil
penelitian Samlani dkk. (2025) menunjukan
bahwa proses desinfeksi kandang berperan
penting dalam menekan jumlah koloni bakteri
yang terdapat pada lingkungan kandang.
Peneliti juga menjelaskan bahwa desinfeksi
merupakan bagian penting dalam program
biosecurity karena berfungsi mengurangi
keberadaan mikroorganisme yang berpotensi
menjadi  sumber infeksi pada priode
pemeliharaan berikutnya.

Manajemen Pengolaan Pakan

Variabel Manajemen Pengolaan Pakan
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Gambar 4. Hasil pengamatan manajemen
pengolaan pakan

Berdasarkan hasil pengamatan,
komponen penyimpanan pakan menunjukan
bahwa tidak ada peternak yang berada pada
kategori baik, 80% berada pada kategori sedang
20% pada kategori kurang baik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fasilitas penyimpanan
pakan pada sebagian besar peternak masih
belum optimal. Penyimpanan pakan yang tidak
tepat dapat penurunkan Kkualitas pakan,
meningkatkan risiko kontaminasi oleh hama
maupun mikroorganisme, serta berdampak
pada efisiensi manajemen pakan. Hasil
penelitian Rifki dkk. (2025) menjelaskan
bahwa praktik penyimpanan pakan yang kurang
baik dapat mendukung perkembangan bakteri
pathogen vyang berpotensi menyebabkan

gangguang  kesehatan dan  penurunan
produktivitas unggas.
Berdasarkan hasil pengamatan,

komponen teknik pemberian pakan
menunjukan bahwa 100% peternak berada pada
kategori kurang baik. Kondisi ini disebabkan
oleh  pemberian pakan yang tidak
memperhatikan urutan umur ayam yang lebih
muda dengan sistem kekebalan tubub lebih
lemah tidak mendapatkan prioritas. Hal ini
sejalan dengan wibawa et al. (2018) yang
menyatakan bahwa aktivitas operasional,
pergerakan pekerja, dan penggunaan peralatan
merupakan factor penting dalam penyebaran
penyakit unggas apabila tidak disertai
penerapan biosecurity yang memadai.

Berdasarkan hasil penelitian,
komponen kunjungan truk atau mobil pakan
menunjukan bahwa 70% peternak berada pada
kategori baik, 10% sedang, dan 20% kurang
baik. Kriteria intensitas truk/mobil pakan dalam
kategori baik ditunjukan oleh frekuensi
kunjungan yang terkontrol dan sesuai
kebutuhan, kategori sedanf ditandai oleh
intensitas kunjungan yang cukup sering,
sedangkan kategori kurang baik ditunjukan
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oleh frekuensi kunjungan terlalu tinggi
sehingga meningkatkan risiko. Kunjungan
terlalu sering meningkatkan risiko masuknya
agen penyakit dari luar, baik memalui
kendaraan maupun manusia. Menurut Yoo et
al. (2021) bahwa pergerakan kendaraan
memiliki peran penting dalam penyebaran
penyakit antar peternakan. Peneliti tersebut
menemukan bahwa jaringan pergerakan
kendaraan dapat menghubungkan banyak
peternak dalam suatu wilayah hingga
berpotensi menjadi jalur penyebaran agen
penyakit.

Manajemen Kesehatan

Manajemen kesehatan terdapat variasi
pelaksanaan program vaksinasi  berkala.
Mayoritas peternak menggunakan proteksi
kombinasi vaksin Coryza dan vaksin virus
komersial (ND-IB, ND-AIl, Lasota) untuk
merangsang antibody protektif (Dhea dkk.,
2024). Mengenai penanganan kuratif infeksi
bakteri, peternak menggunakan beberapa jenis
antimikroba  spesifik  seperti corisin,
vimelinspec, spectolin, atau erydoxy yang
diaplikasikan hanya saat timbul gejala klinis
pernapasan. Namun terdapat 30% peternak
yang tidak mengaplikasikan antibiotik sama
sekali, yang berpotensi memicu keparahan
penyakit kronis meluas jika pencegahan
biosecurity di awal juga gagal (Nurbiyanti dkk.,
2022). Dukungan vitamin antistres dan pemacu
produktivitas (seperti stress guard, vitastress,
chictonik, fortevit, dan egg stimulant diberikan
secara bervariasi antara 1 hingga 3 Kali
seminggu guna memulihkan stabilitas fisiologis
tubuh ayam. Menurut Tistiana & Pratama.,
(2023) bahwa suplementasi vitamin D pada
ayam petelur berperan dalam mendukung
performa produksi dan kualitas telur. Vitamin
merupakan salah satu mikronutrien penting
yang dibutuhkan dalam berbagai proses
fisiologis tubuh, termasuk metabolisme nutrien,
pertumbuhan, pemeliharaan jaringan tubuh,
serta fungsi reproduksi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
munculnya penyakit CRD pada ayam petelur
berkaitan dengan lemahnya penerapan
biosecurity oleh peternak. Faktor-faktor yang
berkontribusi antara lain tidak diterapkannya
sistem all in all out pada sebagian besar

peternak rakyat ayam petelur terlihat sangat
dominan pada beberapa variabel penting, yaitu
ketiadaan saluran pembuangan limbah yang
ditemukan pada 100% peternak sehingga
memicu penumpukan kotoran dan peningkatan
kadar amonia, kelemahan dalam teknik
pemberian pakan yang seluruhnya (100%)
berada dalam kategori kurang baik karena tidak
memperhatikan umur ayam maupun aspek
biosecurity, intensitas kunjungan truk pakan
yang terlalu sering pada 20% peternak yang
membuka peluang masuknya agen penyakit
dari luar, serta kondisi suhu kandang yang
berada di atas kisaran nyaman pada 80%
peternak dan kelembaban relatif tinggi pada
20% peternak. Jika dibandingkan antar aspek,
kelemahan paling banyak ditemukan pada
biosecurity struktural, karena hampir seluruh
komponen penting tidak dipenuhi oleh
mayoritas peternak (>70-100%), sehingga
aspek biosecurity struktural dapat
dikategorikan sebagai tingkat biosecurity yang
paling lemah dan menjadi prioritas utama untuk
diperbaiki agar risiko penyakit pernapasan
seperti CRD dapat ditekan dan produktivitas
ayam petelur tetap terjaga.
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